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ABSTRACT

Traditional medicine comes from safe ingredients, namely, parts of plants. Based on BPOM No. 32 of 2019,
several bacteria are required for the quality of traditional medicines in Indonesia, including Escherichia coli,
Clostridia, Salmonella, and Shigella. An optimal pH medium is also needed in the microbial contamination
test to produce optimal bacterial growth data. The method used is library search using electronic databases
such as Google Scholar and Pubmed with the keywords "Effect of pH on bacterial growth" and other
keywords related to microbes and types of bacterial contamination. The inclusion criteria were the sources
published in the last ten years, either in English or Indonesian, with exclusion criteria being any sources
published that did not discuss the effect of pH on bacterial growth. A total of 24 articles were found, with the
final result being 11 articles reviewed. It was found that a difference in pH of at least 0.5 can significantly
affect the growth of bacteria.

Keywords: Bacterial growth; pH; Traditional Medicine; Quality.

ABSTRAK

Obat Tradisional merupakan obat yang berasal dari bahan yang aman vyaitu bagian dari tumbuhan.
Bedasarkan perBPOM No. 32 tahun 2019 ada beberapa bakteri yang menjadi syarat mutu obat tradisional di
Indonesia diantaranya Escherichia coli, Clostridia, Salmonella, dan Shigella. Dalam pengujian cemaran
mikroba tersebut dibutuhkan pH media yang optimal untuk menghasilkan data pertumbuhan bakteri yg
optimal pula. Metode yang digunakan penelurusan pustaka menggunakan basis data elektronik seperti
Google Scholar dan Pubmed dengan kata kunci “Pengaruh pH pada pertumbuhan bakteri” dan kata kunci
lainnya terkait mikroba dan jenis bakteri cemaran, Kriteria inklusi yang digunakan adalah sumber diterbitkan
dalam waktu 10 tahun terakhir dengan Bahasa Inggris maupun Bahasa Indonesia dan kriteria ekslusinya
merupakan jumnal yang tidak membahas mengenai pengaruh pH dengan pertumbuhan bakteri. Dari hasil
pencarian didapatkan 24 artikel dengan hasil akhir 11 artikel yang review. Didapatkan bahwa perbedaan pH
paling sedikit 0.5 dapat berpengaruh pada pertumbuhan bakteri secara signifikan.

Kata kunci: Pertumbuhan Bakteri; pH; Obat Tradisional; Mutu
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PENDAHULUAN

Sekitar 80% dari populasi dunia diperkirakan
menggunakan pengobatan tradisional, salah
satunya adalah penggunaan obat tradisional atau
yang biasa disebut obat herbal(World Health
Organization, 2022). Obat tradisional merupakan
obat yang memiliki bahan aktif yang berasal dari
bagian pada tumbuhan seperti daun, akar,
dan/atau bunga. Sama seperti obat-obatan
konvensional, obat-obatan tradisional harus
digunakan dengan perhatian pula(NHS, 2022).
Mutu dari obat tradisional perlu diperhatikan mulai
dari segi keamanan, khasiat, dan
kualitasnya(Aulani, 2019). Diantara semua, risiko
keamanan utama vyang terkait dengan obat
tradisional adalah kontaminasi oleh berbagai jenis
mikroorganisme yang mungkin menempel pada
daun, batang, bunga, biji, dan akar dari tempat
obat tersebut disiapkan.

Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) merupakan badan non-pemerintah yang
mengawasi regulasi dan mutu dari produk obat
dan makanan di Indonesia, termasuk obat
tradisional. Persyaratan mengenai mutu obat
tradisional sendiri diatur pada peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (perBPOM) No.32
tahun 2019. Salah satu syarat mutu pada obat
tradisional merupakan batas cemaran mikroba
yang terdiri dari angka lempeng total (ALT), angka
kapang kamir (AKK), Escherichia coli, angka
Enterobacteriaceae,  Clostridia, ~ Salmonella,
Shigella.

Dalam pertumbuhannya, bakteri
membutuhkan pH yang optimal. Perubahan pH
lingkungan ini akan mempengaruhi efektivitas
enzim dalam membentuk kompleks enzim
substrat. Disamping itu, pH yang rendah atau
tinggi dapat menyebabkan terjadinya proses
denaturasi dan akan mengakibatkan penurunan
aktivitas enzim yang berakibat pada penurunan
jumlah pertumbuhan bakteri(Pelczar, Chan, &
Hadioetomo, 1988).

Pada review ini dilakukan penelusuran
mengenai pH yang paling optimal untuk bakteri
yang menjadi syarat regulasi obat tradisional di
Indonesia: ~ Escherichia  coll, Clostridia,
Salmonella, dan Shigella.

METODE PENELITIAN

Artikel  review ini dilakukan dengan
penelurusan literatur yang meliputi peninjauan

data, pengumpulan hasil peneletian terkait yang
telah dipublikasikan dan menganalisa data yang
telah dipilih untuk digunakan. Penelusuran
literatur ini menggunakan basis data elektronik
seperti Google Scholar dan Pubmed dengan kata
kunci “Pengaruh pH pada pertumbuhan bakteri”
dan kata kunci lainnya terkait mikroba dan jenis
bakteri cemaran. Sumber data yang digunakan
adalah buku, artikel, publikasi ilmiah, laporan
penelitian, situs resmi, jurnal baik dari situs
nasional maupun internasional. Kriteria inklusi
literatur berupa sumber yang diterbitkan selama
10 tahun terakhir dari 2012 - 2022 dengan
Bahasa Inggris maupun Bahasa Indonesia.
Kriteria ekslusi literatur yang tidak membahas
pengaruh pH dengan pertumbuhan bakteri dan
sumber literatur dengan tahun publikasi kurang
dari 2012.

HASIL DAN DISKUSI

E. coli merupakan bakteri aerob yang
dominan pada mikrobiota usus. Pada manusia,
prevalensinya lebih dari 90% dengan konsentrasi
per gram feses dari 107 hingga 109-unit
pembentuk koloni(Denamur, Clermont, Bonacorsi,
& Gordon, 2021). Kelompok E. coli yang
menyebabkan diare sering disebut sebagai E. coli
patogen usus atau Intestinal pathogenic E. coli
(IPEC), sedangkan yang menyebabkan infeksi di
luar usus disebut E. coli patogen ekstraintestinal
atau extraintestinal pathogenic E. coli (EXPEC).
IPEC dapat menyebabkan berbagai penyakit
diare serta sindrom ekstraintestinal seperti
sindrom hemolitik-uremik. EXPEC menyebabkan
infeksi saluran kemih, infeksi aliran darah, sepsis,
dan meningitis neonatus(Riley, 2020).

Sebuah penelitian pada jamu gendong
menunjukkan bahwa pH memiliki pengaruh cukup
baik dalam pertumbuhan bakteri E. coli. Pada
penelitian tersebut bakteri E. coli tidak dapat
tumbuh pada jamu gendong jenis kunyit asam
denganrentang pH 3-4 namun tumbuh cukup baik
pada jamu dengan rentang pH 5-6(Utami, Bintari,
& Susanti, 2018). Penelitian lain menunjukkan
bahwa E. coli memiliki pertumbuhan yang paling
optimum pada pH 7 bila dibandingkan pH lainnya
(3, 5, 6,dan 9), dilihat dari absorbansinya. E. coli
pada pH 7 memiliki absorbansi 0,605 sementara
pada pH 6 dan 9 absorbansinya berkisar 0,4. Hal
ini menunjukkan adanya pengaruh yang cukup
signifikan dari pH pada pertumbuhan bakteri E.
coli(Arivo & Annissatussholeh, 2017). Kesimpulan
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dari kedua penelitian tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
bakteri E. coli dapat tumbuh pada pH 4,4 - 9
namunpertumbuhan optimumnya ada pada pH 6-
7(Sulistiyoningrum, Suprijanto, & Sabdono, 2013).

Clostridium adalah salah satu genus bakteri
terbesar yang terdiri dari sekitar 180 spesies.
Spesies. Spesies Clostridium yang relevan secara
klinis diantaranya adalah Clostridium botulinum,
yang menyebabkan botulisme, Clostridium
perfringens, yang menyebabkan keracunan
makanan, gangren gas, dan necrotizing fasciitis;
Clostridium tetani yang menyebabkan tetanus dan
Clostridium sordellii yang menyebabkan infeksi
fatal setelah aborsi medis(Tiwari & Nagalli, 2022).

Penelitian dari Marialdi menyebutkan bahwa
pertumbuhan bahwa salah satu bakteri genus
clostrdium yang merugikan yaitu C. botulinum
tumbuh paling optimal di pH 6,27 bila
dibandingkan dengan pH lain yang memiliki
perbedaan 0.6-0,16(Merialdi et al., 2016). Hasil
dari penelitian Marialdi et al. sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
C. botulinum tidak dapat tumbuh pada lingkungan
yang terlalu asam ataupun terlalu basa (pH < 5.0
and = 10.0)(Li et al., 2013). Seperti contoh,
pertumbuhan C. botulinum pada pH 9 adalah 16
jam lebih lambat dibandingkan pada pH Namun,
waktu yang dibutuhkan dari akhir fase lag hingga
densitas maksimum sel dan pertumbuhan
maksimum tiap pH tidak berbeda jauh(Li et al.,
2013). Hal ini menunjukkan bahwa pH sangat
signifikan mempengaruhi pertumbuhan dari C.
botulinum.

Studi lain pada spesies berbeda, C.
perfingens menunjukkan hal yang tidak jauh
berbeda dimana pertumbuhan  bakterinya
mencapai nilai adsorbansi yang paling tinggi
dengan pH media 6,5 bila dibandingkan dengan
pH 7 dan 7.5 di suhu 37° C(Viana Brandi et al.,
2014). Sementara untuk spesies pertumbuhan
optimal ada pada suhu 7,2 bila dibandingkan
dengan pH asam 6,2 dan C. difficile pH basa
8.0(Wetzel & McBride, 2020). Secara umum
dapat dikatakan bahwa perbedaan pH bahkan
paling sedikit 0,5 dapat mempengaruhi
pertumbuhan bakteri genus Clostridium secara
signifikan.

Salmonella adalah genus bakteri gram
negatf  yang termasuk  dalam  famili
Enterobacteriaceae.  Salmonella  merupakan
bakteri yang umum dijumpai dan dapat bertahan

beberapa minggu di lingkungan yang kering dan
beberapa bulan di lingkungan dengan air cukup.
Semua serotipe dari bakteri ini dapat
menyebabkan penyakit pada manusia, namun
beberapa diantaranya bersifat spesifik inang dan
hanya dapat hidup pada satu atau beberapa
spesies hewan: misalnya, Salmonella enterica
serotipe. Sebagian besar dari serotipe bakteri ini
bersifat wide range of hosts yang berarti tidak
bersifat spesifik inang(Organization, 2018).

Sebuah studi menunjukkan bahwa kadar
Salmonella  cenderung  meningkat  dengan
kenaikan pH16. Pertumbuhan Salmonella yang
paling optimal ada pada pH 9 bila dibandingkan
dengan pH 7,4 dan 6 dengan suhu inkubasi 35°C
dan 45°C(Kim et al., 2019). Namun, hal
sebaliknya terjadi pada suhu 15°C dan 25°C
dimana pertumbuhan salmonella  semakin
meningkat di pH asam (6) bila dibandingkan
dengan pH 7,4 dan 9. Hal ini tidak sejalan dengan
literatur yang mengatakan bahwa salmonella
tumbuh secara optimal di pH 6,8 pada suhu 35-
37°C(Parija, 2012). Penelitian lebih lanjut
dibutuhkan untuk memastikan faktor lingkungan
yang mempengaruhi  pertumbuhan  bakteri
Salmonella sp.

Shigella sp. adalah bakteri patogen gram
negatif yang menyebabkan sekitar 5 sampai 15%
dari kasus diare di dunia dan meyebabkan hingga
200,000 kematian per tahun, dengan sebagian
besar diantaranya adalah anak-anak(Khalil et al.,
2018). Shigella paling efisien ditularkan dari
manusia ke manusia melalui rute fekal-oral dan
dapat menyerang sel epitel usus(Arena et al.,
2015; The, Thanh, Holt, Thomson, & Baker,
2016).

Bakteri Shigella dikatakan tumbuh secara
optimal pada suhu 37°C di pH 7.4(Parija, 2012).
Sebuah studi yang melakukan penelitian pada
biofilm dari bakteri S. flexneri juga mendukung
penelitian ini dimana pH 7.4 merupakan pH
optimal dalam pembentukan biofilm bakteri ini bila
dibandingkan dengan pH lain dalam rentang 5-
8(Chiang et al., 2021). Penelitian lebih lanjut
masih dibutuhkan dalam mendukung penentuan
pH optimal dalam pertumbuhan bakteri Shigella.

KESIMPULAN

Dari keempat bakteri yang menjadi syarat
mutu regulasi obat tradisional (Escherichia coli,
Clostridia, Salmonella, Shigella), pertumbuhan
bakteri secara signifikan dipengaruhi oleh
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perbedaan pH. Karena itu dibutuhkan perhatian
lebih pada pH media pertumbuhan bakteri dalam
pengujian mutu obat tradisional di Indonesia.
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